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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepribadian tokoh utama 

dalam novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye 

berdasarkan teori psikoanalisis Freud, khususnya konsep Id, Ego, dan Superego, 

serta menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang mencakup kejujuran, sikap 

demokratis, dan religiusitas tokoh. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Data dianalisis dengan 

mengidentifikasi kutipan, dialog, dan narasi dalam teks yang mencerminkan 

dinamika kepribadian dan nilai karakter tokoh utama, yaitu Tania.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian Tania berkembang secara 

kompleks dan seimbang antara dorongan emosional (id), pertimbangan logis (ego), 

dan nilai moral (superego). Ia mengalami pergolakan batin akibat trauma masa 

kecil, konflik cinta, dan beban emosional, namun tetap mampu menunjukkan 

ketegaran dan pengendalian diri yang kuat. Nilai kejujuran terlihat dari keberanian 

Tania dalam menyatakan perasaan dan menghadapi kenyataan tanpa manipulasi; 

nilai demokratis tampak dalam sikap terbuka, menghargai orang lain, dan 

pengambilan keputusan yang penuh empati. 

Sedangkan nilai religius tercermin dalam doa, kepasrahan, dan 

keimanannya saat menghadapi cobaan hidup. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa karya sastra dapat menjadi media pembelajaran karakter dan 

refleksi psikologis yang efektif dalam membentuk kepribadian pembaca. Dengan 

demikian, novel ini layak dijadikan bahan ajar literasi berbasis karakter dalam 

konteks pendidikan yang menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, 

emosional, dan spiritual.


	ABSTRAK

